
 

      i 

PENGARUH SERTIFIKASI GURU DAN MOTIVASI KERJA 

TERHADAP KINERJA GURU MI DAERAH BINAAN 1 

(DABIN 1) KOTA PEKALONGAN 

 

 

 

 

 

TESIS 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) 

 

 

Oleh: 

 

NUR KHOLIFAH 

NIM. 50322024 

 

 

PASCASARJANA PROGRAM STUDI  

MAGISTER PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 

  



 

      ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

Nama : Nur Kholifah 

NIM : 50322024 

Program Studi : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Tesis   :PENGARUH SERTIFIKASI GURU DAN 

MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA 

GURU MI DAERAH BINAAN 1 (DABIN 1) 

KOTA PEKALONGAN 

Tesis ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diajukan ke sidang panitia ujian 

Tesis program Magister. 

Jabatan Nama 
Tanda 
Tangan 

Tanggal 

 
 

Pembimbing 1 

 
Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana,M.Ag 

19710115 199803 1 005 

  

 
 

Pembimbing 2 

 
Dr. M. Taufiqur rohman, M. Sy 

19821001 202321 1 016 

  

 

Pekalongan,         20 Pebruari  2024 

 Mengetahui: 

Ketua Program Studi 

   

  



 

      iii 

PENGESAHAN 

 Tesis dengan Judul “PENGARUH SERTIFIKASI GURU DAN 

MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA GURU MI DAERAH BINAAN 1 

(DABIN 1) KOTA PEKALONGAN,disusun oleh : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Prof.Dr. H Ade Dedi Rohayana, 

M.Ag 

  NIP. 19710115 199803 1 005 

 

  

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

PASCASARJANA 
Jalan Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan. Telp. (0285) 412573 

Website: pps.iainpekalongan.ac.id, Email: pps@iainpekalongan.ac.id  

Jabatan Nama 
Tanda 

tangan 
Tanggal 

 

Ketua Sidang 
Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana,M.Ag 

NIP. 19710115 199803 1 005 

  

 

Sekretaris Sidang 
Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd 

NIP. 19870723 202012 1 004 

  

 
Penguji Utama 

Dr. Slamet Untung, M.Ag 

NIP. 19670421 199603 1 001 

  

 
Penguji Anggota 

Dr. Hj. Nur Khasanah, M.Ag 

NIP. 19770926 201101 2 004 

  

mailto:pps.iainpekalongan.ac.id


 

      iv 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa: 

1. Karya tulis saya, tesis ini, adalah asli dan belum pernah diajukan untuk 

mendapatkan gelar akademik (sarjana, magister), baik di Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan maupun di perguruan tinggi 

lain. 

2. Karya tulis ini  adalah  murni  gagasan,  rumusan,  dan  penelitian  saya  

sendiri,  tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing. 

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau 

dipublikasikan  orang lain, kecuali  secara tertulis dengan  jelas dicantumkan  

sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan 

dicantumkan dalam daftar pustaka. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah 

diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang 

berlaku di perguruan tinggi ini  

 

Pekalongan, 22 Maret 2024 

 

 

 

 

NUR KHOLIFAH 

NIM. 50322024 



 

      v 

PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Pedoman transliterasi dalam penulisan buku ini, merujuk pada SKB 

menteri Agama dan menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 

1988 No:158/1987 & 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ...... Tidak dilambangkan أ

 Ba‟ B be ب

 Ta‟ T te ت

  Sa‟ S es titik di atas ث

 Jim J je ج

  Ha‟ H ha titik di bawah ح

  Kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

  Zal Z zet titik di atas ذ

  Ra‟ R er ر

 Za‟ Z zet ز

 Sin S es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es titik di bawah ص

 Dad D de titik di bawah ض

 Ta‟ T te titik di bawah ط

 Za‟ Z zet titik di bawah ظ

 Ayn ... „ … koma terbalik di atas„ ع

 Gayn G ge غ

 Fa‟ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل



 

      vi 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Mim M em و

ٌ Nun N en 

 Wau W we و

 Ha‟ H ha هـ

 Hamzah … ‟ … apostrof ء

 Ya‟ Y ye ي

II. Konsonan Lengkap Karena Tasydid Ditulis Rangkap 

 ditulis „iddah   عدة

III. Ta‟ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis jizyah   جسية  

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafaz aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni„matullah  َعًة الله

IV. Vokal Pendek 

- - - - (fathah) ditulis a contoh  

 ditulis nakaha   َكح

- - - - (kasrah) ditulis i contoh  

 ditulis „alima    عهى

- - - - (dammah) ditulis u contoh 

 ditulis kutiba   كتة

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas) 

 ditulis al-qarabah   انقراتة

2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas) 

  ditulis musa   يوسى

3. Kasrah + ya‟ mati, ditulis ditulis i  (garis di atas) 

 ditulis rahim   رحيى



 

      vii 

4. Dammah + waw mati, ditulis u (dengan garis si atas) 

  ditulis al-furud   انفروض

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati, ditulis ai 

  ditulis walidaini   وانديٍ

2. Fathah + waw mati, ditulis au 

 ditulis qaulun   قول

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

Apostrof. 

  ditulis dengan imra‟atun   ايرأة

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila didukung huruf qamariyyah ditulis al- 

 ditulis al-qur‟an   انقرأٌ

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandeng huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilanghan huruf l-nya 

 ditulis ar-rijalun   انرجال

 

IX. Huruf Besar 

Huruf  besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Diperbari (EYD) 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya dan penulisannya. 

 ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah  اهم انسُة

 

 

 

 

 



 

      viii 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

MOTTO  

 

                            

     

Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak mengingat Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21) 

 

PERSEMBAHAN 

Tesis ini saya persembahkan teruntuk orang-orang yang amat berarti 

dalam hidup saya. Pertama kepada orang tua saya yaitu Bapak Rukyat dan Ibu 

Zuhriyah, yang dengan kasih sayang dan doa-doa tulusnya, telah membimbing 

saya menuju kesuksesan di dunia dan akhirat. Juga, terima kasih kepada suami  

saya tercinta, H. Mubasith. Ch ,S.Pd.I, yang tak pernah henti memberikan 

dukungan dan semangat dalam setiap langkah.  Tak lupa kepada adik adik  saya, 

Nur Qomar beserta istri, Ana Uzlifatil Jannah beserta suami, Akromah, S.Pd dan 

suami, beserta segenap keluarga besar bani Chaeron – Hj. Istiyah, yang selalu  

menjadi sumber kebahagiaan dan kekuatan dalam hidup saya. Penghargaan juga 

saya tujukan kepada sahabat-sahabat seperjuangan dari MPGMI UIN K.H 

Abdurahman Wahid Pekalongan Angkatan 2022, yang senantiasa memberikan 

dukungan dan doa.  

Terimakasih juga kepada orang orang baik di sekitarku yang penuh 

inspiratif dan tak pernah lelah memberi semangat, juga kepada segenap dewan 

guru dan karyawan MSI 14 Medono, dewan guru TPQ Asy Syafi‟iyyah 

Pringlangu 

 

 

  



 

      ix 

ABSTRAK 

Nur Kholifah, NIM. 50322024. 2024. Pengaruh Sertifikasi Guru dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Guru MI Daerah Binaan 1 (Dabin 1) Kota Pekalongan. 

Tesis Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi 

Rohayana, M.Ag (2)  Dr, Taufiqurrohman,M.Sy 

 

Kata Kunci: Sertifikasi Guru, Motivasi Kerja, Kinerja Guru 

 

Peningkatan motivasi kerja dan kinerja guru merupakan tanggung jawab 

kepala madrasah. Peningkatan tersebut dilaksanakan dengan memberikan 

pelayanan bantuan profesional atau bimbingan yang diberikan oleh kepala 

madrasah kepada guru untuk meningkatkan motivasi berupa semangat dalam 

kinerjanya dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah sertifikasi 

guru berpengaruh terhadap kinerja guru MI Dabin 1 Kota Pekalongan? Apakah 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru MI Dabin 1 Kota Pekalongan? 

Apakah sertifikasi guru dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru MI 

Dabin 1 Kota Pekalongan secara bersamaan?. Tujuan penelitian adalah: Untuk 

menganalisis pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru MI Dabina 1 Kota 

Pekalongan, untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

MI Dabin 1 Kota Pekalongan, untuk menganalisis pengaruh sertifikasi guru dan 

motivasi kerja terhadap kinerja guru MI Dabin 1 Kota Pekalongan. Manfaat 

penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan dan pengetahuan tentang 

pengaruh sertifikasi guru dan motivasi kerja terhadap kinerja guru MI Dabin 1 

Kota Pekalongan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode 

pengumpulan data melalui: kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan regresi linear berganda dengan program SPSS for windows 25. 

Penelitian ini menghasilkan temuan: (1) Ada pengaruh yang signifikan 

antara sertifikasi guru dengan kinerja guru. Hal ini dibuktikan dari hasil 

perhitungan diketahui bahwa Variabel X1 (Sertifikasi Guru) memiliki nilai thitung 

sebesar 2,502 dengan nilai signifikansi sebesar 0,017 yang berarti menunjukkan 

bahwa thitung lebih besar dari pada ttabel (2,502 > 1,666) dan nilai signifikansinya 

lebih kecil dari 5 % (0,017 < 0,050). (2) Ada pengaruh yang signifikan antara 

motivasi kerja terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan 

diketahui bahwa Variabel X2 (Motivasi Kerja) memiliki nilai thitung sebesar 2,393 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 yang berarti menunjukkan bahwa thitung 

lebih besar dari pada ttabel (2,393 > 1,666) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 

5 % (0,019 < 0,050). (3) Ada pengaruh yang signifikan antara sertifkasi guru dan 

motivasi kerja terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan 

diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 15,306 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,001, hal ini menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari pada Ftabel (10,811 > 

3,117) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 5 % (0,001 < 0,050). 
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ABSTRACT 

 

 

Nur Kholifah, NIM. 50322024. 2024. The Effect of Teacher Certification and 

Work Motivation on the Performance of MI Teachers in the Targeted Region 1 

(Dabin 1) Pekalongan City. UIN K.H. Postgraduate Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Study Program Thesis. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: 

(1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag (2)  Dr, Taufiqurrohman,M.Sy 

 

Keywords: Teacher Certification, Work Motivation, Teacher Performance 

 

Increasing work motivation and teacher performance is the responsibility 

of the madrasa head. This improvement is carried out by providing professional 

assistance services or guidance provided by madrasa heads to teachers to increase 

motivation in the form of enthusiasm in their performance in achieving 

educational goals. 

The formulation of the problem in this research is: Does teacher 

certification affect the performance of MI Dabin 1 Pekalongan City teachers? 

Does work motivation influence the performance of MI Dabin 1 Pekalongan City 

teachers? Do teacher certification and work motivation influence teacher 

performance at MI Dabin 1 Pekalongan City simultaneously? The research 

objectives are: To analyze the influence of teacher certification on the 

performance of MI Dabina 1 Pekalongan City teachers, to analyze the influence of 

work motivation on the performance of MI Dabin 1 Pekalongan City teachers, to 

analyze the influence of teacher certification and work motivation on the 

performance of MI Dabin 1 Pekalongan City teachers. The benefit of this research 

is to provide researchers and readers with insight and knowledge about the 

influence of teacher certification and work motivation on the performance of MI 

Dabin 1 Pekalongan City teachers. 

The type of research used is descriptive research. Meanwhile, the approach 

used in this research is quantitative. Data collection methods through: 

questionnaires and documentation. The data analysis technique uses multiple 

linear regression with the SPSS for Windows 25 program. 

This research produces the following findings: (1) There is a significant 

influence between teacher certification and teacher performance. This is proven 

from the calculation results, it is known that the variable 0.050). (2) There is a 

significant influence between work motivation and teacher performance. This is 

proven from the calculation results, it is known that Variable 0.050). (3) There is a 

significant influence between teacher certification and work motivation on teacher 

performance. This is proven from the calculation results, it is known that the 

Fcount value is 15.306 with a significance value of 0.001, this shows that Fcount 

is greater than Ftable (10.811 > 3.117) and the significance value is smaller than 

5% (0.001 <0.050). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peningkatan kualitas guru sekarang ini menjadi suatu keharusan. Untuk 

itu, guru-guru yang memang belum memenuhi persyaratan secara akademik, 

seperti diamanatkan Undang-undang Guru dan Dosen (UUGD) seharusnya 

menyesuaikan diri dengan segala kesadaran. Peningkatan dan sertifikasi 

memang sesuatu keharusan tak bisa dihindari lagi. Kualitas guru yang 

dibutuhkan pada era sekarang ini ialah seorang guru yang mampu dan siap 

berperan dalam lingkungan besar yaitu sekolah dan masyarakat, dan Allah 

akan mengangkat derajat seorang guru sebagaimana firman-Nya dalam Al-

Qur‟an surah Al-Mujadilah ayat 11: 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan”. (Al-Mujadilah: 11). 

 

Peningkatan mutu guru merupakan upaya peningkatan kualitas pendidik 

untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi saat menjalankan 

tugasnya akan memberi dampak positif ganda. Pertama, meningkatkan 
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kemampuan dalam menyelesaikan masalah pendidikan dan pembelajaran yang 

nyata. Kedua, meningkatkan kualitas isi, masukan, proses, dan hasil belajar. 

Ketiga, meningkatkan keprofesionalan pendidik. Proses pegelolaan 

pendidikan di sekolah akan berjalan lancar apabila guru memiliki kualitas 

yang baik, khususnya guru agama (PAI) yang merupakan tonggak penanaman 

moral dan agama anak didik sebagai bekal kehidupan. Peningkatan mutu guru 

lewat program sertifikasi sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan. 

Rasionalnya adalah apabila kompetensi guru bagus diikuti dengan penghasilan 

bagus, diharapakan kinerjanya juga bagus. Apabila kinerja guru bagus maka 

KBM-nya juga bagus. KBM yang bagus diharapkan dapat membuahkan 

pendidikan yang bermutu. Pemikiran itulah yang mendasari bahwa guru perlu 

disertifikasi (Muslich, 2017: 8). 

Program sertifikasi merupakan program pemberian sertifikat bagi guru 

yang telah memenuhi sejumlah persyaratan menuju guru profesional. Guru 

yang telah memperoleh sertifikat profesi akan mendapatkan sejumlah hak 

yang antara lain berupa tunjangan profesi yang besarnya setara dengan satu 

kali gaji pokok guru tersebut. Program sertifikasi ini menjadi suatu keharusan 

bagi bangsa Indonesia di samping karena konsekuensi dari produk hukum di 

atas, juga secara hakiki karena tekad yang mendalam dari seluruh komponen 

bangsa yang ingin memperbaiki mutu pendidikan di negeri ini. Secara garis 

besar, program sertifikasi ini ditujukan kepada: (1) guru dalam jabatan (guru 

yang telah ada), (2) mahasiswa calon guru. Program sertifikasi bagi guru 

dalam jabatan maksudnya adalah program pemberian sertifikat bagi seluruh 
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guru di Indonesia yang telah ada baik guru negeri maupun guru swasta 

(Sarimaya, 2018:9) 

Motivasi kerja berhubungan dengan kinerja guru, menurut Wardana 

motivasi kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja guru. 

Artinya motivasi dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja guru. Sebagai 

tenaga kependidikan, seorang guru memiliki motivasi kerja yang berbeda 

antara satu guru dengan guru lainnya. Hal ini tentunya akan menimbulkan 

perbedaan kerja guru untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan 

(Benu, 2018: 85). 

Kerja seorang guru berkaitan dengan kedisiplinan, menurut Hasibuan 

disiplin kerja sangat penting dalam suatu organisasi terutama dalam hal ini 

yaitu di madrasah. Dengan disiplin kerja, guru dapat menunaikan tugasnya 

untuk mencapai tujuan madrasah. Motivasi kerja mengatur kedisiplinan guru 

untuk mematuhi semua norma, tata tertib dan peraturan yang berlaku di 

madrasah. Tujuan motivasi kerja ini adalah untuk meningkatkan semangat 

guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga tercapainya tujuan madrasah 

secara tepat waktu, tepat, efisien dan efektif. Motivasi kerja adalah keinginan 

atau keinginan seseorang untuk disiplin, ketekunan, semangat dan semangat 

dalam bekerja, disiplin dan tanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya dan 

kepatuhan terhadap semua aturan dan norma sosial yang berlaku di 

perusahaan (Herosita, 2017: 58). 

Motivasi guru yang lebih baik dapat meningkatkan kedisiplinan guru 

dalam melaksanakan tugasnya. Seorang guru yang datang tepat waktu dan 
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tidak keluar kelas sampai akhir pelajaran adalah salah satu contoh yang dapat 

mendorong siswa untuk belajar. Untuk itu motivasi guru yang kuat sangat 

penting, karena keberhasilan belajar siswa tidak terlepas dari keberhasilan 

proses belajar mengajar yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh dorongan 

guru yang baik. Namun kenyataan di lapangan berbicara lain, dimana masih 

ada guru yang tidak menyadari tugas dan fungsinya, sehingga sering terjadi 

ketimpangan dalam pelaksanaan tugasnya, dan tujuan pendidikan yang 

ditetapkan tidak dapat tercapai secara optimal. Dari fenomena tersebut terlihat 

bahwa motivasi dan semangat guru sangat mempengaruhi kinerja di 

madrasah, karena semakin baik kedisiplinan guru maka semakin tinggi pula 

kinerja yang dapat dicapainya (Lindawati, 2022: 286). 

Motivasi dan kinerja guru merupakan salah satu faktor yang menjadi 

tolak ukur keberhasilan madrasah. Motivasi adalah semangat dalam 

berkompetisi sedangkan kinerja adalah prestasi, hasil kerja atau unjuk kerja. 

Motivasi kerja guru yang dimaksud adalah wujud dorongan atau keinginan 

yang timbul dari seseorang guru untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, dan melatih peserta didik dengan baik dan mengarahkan 

seluruh potensi yang ada (Simarmata, 2014: 657). Kinerja guru dimaksud 

adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan menilai proses kegiatan belajar mengajar yang intensitasnya dilandasi 

oleh etos kerja, serta disiplin profesional guru dalam proses pembelajaran. 

Hasil kerja yang ditunjukkan pun haruslah tinggi. Namun fenomena yang 

terjadi kebanyakan guru belum memiliki profesionalisme yang memadai 
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untuk menjalankan tugasnya, hal ini harus menjadi perhatian guna 

memperbaiki kualitas guru di Indonesia. Danim mengungkapkan bahwa salah 

satu krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum mampu menunjukkan 

kinerja (work performance) yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja guru belum sepenuhnya ditopang oleh derajat penguasaan kompetensi 

yang memadai (Danim, 2012: 168). 

Terdapat fenomena bahwa guru mengajar tidak sesuai di bidangnya 

sehingga untuk menguasai kompetensi profesional dirasa masih kurang. 

Berdasarkan uji kompetensi awal guru tahun 2012 secara nasional nilai 

ratarata uji kompetensi awal untuk TK 58,87, SD 36,86, SMP 46,15, SMA 

51,35, SMK 50,02 dan pengawas 32,58, bahkan ada guru yang mendapatkan 

nilai terendah 1 dari skala 100 (Handayani, 2015: 266). 

Selain itu, dari hasil pelaksanaan UKG 2012-2014, kompetensi guru 

terlihat masih rendah dengan nilai rata-ratanya baru 47. Dari 1.611.251 guru 

yang pernah mengikuti Uji Kompetensi Awal (UKA) – UKG nilai paling 

banyak pada skor 40,1 – 50, yakni 495.524 orang. Guru yang memperoleh 

nilai 90,1 – 100 hanya 192 orang dan yang nilainya di bawah 10 sebanyak 

1.875 orang. Hal ini sangat mengkhawatirkan dunia pendidikan di Indonesia 

karena kompetensi menjadi salah satu indikator kinerja bagi guru. Dengan 

demikian, kinerja guru Indonesia saat ini belum bisa dikatakan baik karena 

hasil uji kompetensi guru masih jauh di bawah nilai minimal yang ditargetkan 

7,00. Kualitas guru di Indonesia cukup memprihatinkan. Penelitian Bank 

Dunia 2012 di 12 negara Asia menunjukkan bahwa kualitas guru Indonesia 
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berada di urutan ke-40 dari 42 negara. Hal ini diperparah dengan hasil survei 

Federasi Serikat Guru Indonesia 2012 di 29 kabupaten/kota menunjukkan 

bahwa 62 persen guru SD tidak pernah mengikuti pelatihan. Jikalau ada, 

pelatihan itu dilaksanakan dalam kerangka proyek. Padahal salah satu upaya 

peningkatan kompetensi guru yang mengarah pada peningkatan kinerja adalah 

dengan mengikutsertakan guru pada kegiatan pelatihan, penataran, seminar 

ataupun kegiatan ilmiah lainnya (Sutikno, 2018: 47). 

Selain itu, dari uji kompetensi guru terhadap sekitar 1,6 juta guru, 

hasilnya tidak menggembirakan karena sebagian besar nilainya dibawah 50 

dari nilai tertinggi 100. Bahkan, ada hampir 130.000 guru yang nilainya antara 

0 dan 30. Adapun guru yang hasil uji kompetensinya gurunya diatas 60 hanya 

berkisar 200.000 guru. Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 

(Dirjen GTK) Sumarna Surapranata mengatakan, hasil UKG menjadi potret 

nyata soal kualitas guru. Kenyataannya memang kondisi guru masih berat. 

Karena itu, hasil UKG menjadi salah satu dasar penting untuk mendesain 

pendidikan dan pelatihan guru yang sesuai untuk tiap guru (Novitasari 2017: 

799). 

Peningkatan motivasi kerja dan kinerja guru merupakan tanggung jawab 

kepala madrasah. Peningkatan tersebut dilaksanakan dengan memberikan 

pelayanan bantuan profesional atau bimbingan yang diberikan oleh kepala 

madrasah kepada guru untuk meningkatkan motivasi berupa semangat dalam 

kinerjanya dalam mencapai tujuan pendidikan (Mukhtar, 2015: 104).   
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wahyudi (2022) yang berjudul 

“Pengaruh Sertifikasi Guru dan Motivasi Mengajar Terhadap Kinerja Guru 

Se-Kkmi Kebayoran Lama” diperoleh kesimpulan bahwa variabel sertifikasi 

guru bersama-sama dengan motivasi kerja guru berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 47, 1%.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Senja Nirwana Mayasari 

(2021) yang berjudul “Pengaruh Sertifikasi Profesi Guru dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru SD Negeri di Gugus Flamboyan Kecamatan 

Bangkinang Kota” dalam penelitiannya menerangkan bahwa sertifikasi profesi 

guru dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru baik secara 

simultan maupun secara parsial, dari hasil perhitungan diperoleh koefisien 

determinan (R square) = 0,477 atau 47,7% ini berarti pengaruh sertifikasi 

profesi guru dan motivasi kerja terhadap kinerja guru secara simultan sebesar 

47,7 %.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lalu Mimbar (2018) yang 

berjudul “Dampak Sertifikasi dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja 

Guru di Mts. Negeri Model Kuripan Lombok Barat” menunjukkan 

kesimpulan bahwa sertifikasi pendidik dan motivasi kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja guru di MTs. Negeri Model Kuripan 

Lombok Barat, dilihat dari nilai R2 Adjusted R Square, 86.6% kinerja guru 

dipengaruhi oleh sertifikasi pendidik dan motivasi kerja. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara dengan beberapa 

kepala sekolah dan guru MI Daerah Binaan 1 (Dabin 1) Kota Pekalongan yang 

menunjukan bahwa terdapat fenomena-fenomena dimana masih dijumpai 

beberapa guru yang mengalami masalah dan kendala dalam melaksanakan 

tugas profesional kinerja mereka, di antaranya:  

1. Belum semua guru mampu pembuat/penyusunan perangkat pembelajaran 

dan pengelolahan nilai secara mandiri, terlebih lagi kurikulum yang 

digunakan pada saat ini di sekolah tersebut telah menerapkam Kurikulum 

Merdeka. 

2. Belum semua guru dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan 

sekolah, baik itu ekstrakulikuler maupun program-program sekolah 

lainnya.  

3. Belum semua guru mampu melaksanakan tugas kewajibannya minimal 24 

jam/minggu, sesuai dengan kriteria dan tanggung jawab guru yang sudah 

tersertifikasi.  

4. Belum semua guru mampu menyusun dan menggunakan bahan ajar 

berbasis TIK dalam pembelajaran.  

5. Belum semua guru mampu dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas 

ataupun dalam pembuatan penulisan karya ilmiah untuk pengembangan 

profesi mereka.  

6. Kurangnya keinginan guru-guru yang telah menerima tunjangan 

serftifikasi untuk mengembangkan potensi diri mereka untuk dapat 

mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar pendididikan, workshop 
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pendidikan tentang perkembangan profesi, strategi dan metode 

pembelajaran atau sekedar membeli buku tentang perkembangan diri yang 

nantinya berpengaruh pada mutu pendidikan guru itu sendiri. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, maka masih dibutuhkan 

upaya pembinaan terhadap kinerja guru khususnya guru MI Daerah Binaan 1 

(Dabin 1) Kota Pekalongan. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, maka 

riset yang dikutip adalah tentang pengaruh sertifikasi guru dan motivasi kerja 

terhadap kinerja guru, namun riset yang penulis buat masih jarang dilakukan 

di Kota Pekalongan dengan demikian penelitian ini menarik untuk dilakukan 

riset yang berkaitan dengan judul ini yang berjudul “Pengaruh Sertifikasi 

Guru dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru MI Daerah Binaan 1 

(Dabin 1) Kota Pekalongan”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penelitian awal diketahui bahwa masalah utama yang 

terjadi pada guru MI Daerah Binaan 1 (Dabin 1) Kota Pekalongan adalah 

perlunya peningkatan kinerja guru karena terdapat beberapa masalah yang 

berkaitan dengan kinerja guru, yaitu:  

1. Rendahnya kualitas pengetahuan guru  

2. Rendahnya pemberian insentif  

3. Kurangnya tanggung jawab guru  

4. Kurangnya kedisplinan guru  
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5. Rendahnya motivasi kerja yang dimiliki oleh guru  

6. Lingkungan sekolah yang kurang kondusif. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah 

dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Membatasi masalah pada sertifikasi guru di MI Dabin 1 Kota Pekalongan 

dengan pembahasan meliputi: kualifikasi akademik, pendidikan dan 

pelatihan, pengalaman mengajar, perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, penilaian dari atasan dan pengawas, prestasi akademik, 

karya pengembangan profesi, keikutsertaan dalam forum ilmiah, 

pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial, pengahargaan 

yang relevan dengan bidang pendidikan. 

2. Membatasi masalah pada motivasi kerja guru MI Dabin 1 Kota 

Pekalongan dengan pembahasan meliputi: prestasi kerja, rasa tanggung 

jawab, dan peluang untuk maju. 

3. Membatasi masalah pada kinerja guru MI Dabin 1 Kota Pekalongan 

dengan pembahasan meliputi: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian pembelajaran. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, rumusan masalah 

adalah sebagai berikut. 
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1. Apakah sertifikasi guru berpengaruh terhadap kinerja guru MI Dabin 1 

Kota Pekalongan ? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru MI Dabin 1 Kota 

Pekalongan ? 

3. Apakah sertifikasi guru dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

guru MI Dabin 1 Kota Pekalongan secara bersamaan ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru MI 

Dabin 1 Kota Pekalongan . 

2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru MI 

Dabin 1 Kota Pekalongan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh sertifikasi guru dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru MI Dabin 1 Kota Pekalongan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, dan dapat 

dipertimbangkan manfaat dari segi teori dan manfaat praktis. Kegunaan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan dan 

pengetahuan tentang pengaruh sertifikasi guru dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru MI Dabin 1 Kota Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

berikut. 

a. Sebagai masukan bagi Kemenag Kota Pekalongan dan Yayasan 

Pendidikan khususnya dalam rangka peningkatan kinerja guru di 

bidangnya. 

b. Sebagai bahan masukan bagi kepala MI untuk meningkatkan peran 

kepemimpinannya di madrasah. 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang ingin mendalami lebih dalam topik, trend, dan kondisi lain untuk 

mendapatkan perbandingan guna memperkaya hasil penelitian ini. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yakni: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan 
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Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka, berisi tentang: Deskripsi 

Teoretik, Kajian Penelitian Yang Relevan, Kerangka Pikir, dan Hipotesis 

Penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, berisi tentang: Jenis dan Pendekatan 

Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Variabel Penelitian, Lokasi 

Penelitian, Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data, Validitas dan 

Reliabilitas Instrumen, dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang Hasil Penelitian 

dan Pembahasan. 

Bab V Simpulan, Implikasi dan Saran-Saran, berisi tentang Simpulan, 

Implikasi dan Saran-Saran. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh yang signifikan antara sertifikasi guru dengan kinerja guru. 

Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan diketahui bahwa Variabel X1 

(Sertifikasi Guru) memiliki nilai thitung sebesar 2,502 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,017 yang berarti menunjukkan bahwa thitung lebih 

besar dari pada ttabel (2,502 > 1,666) dan nilai signifikansinya lebih kecil 

dari 5 % (0,017 < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa Variabel X1 

(Sertifikasi Guru) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Y (Kinerja Guru), maka hipotesis yang pertama (H1) yakni 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Sertikasi Guru dengan Kinerja 

Guru dapat diterima kebenarannya. 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru. 

Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan diketahui bahwa Variabel X2 

(Motivasi Kerja) memiliki nilai thitung sebesar 2,393 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,019 yang berarti menunjukkan bahwa thitung lebih 

besar dari pada ttabel (2,393 > 1,666) dan nilai signifikansinya lebih kecil 

dari 5 % (0,019 < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa Variabel X2 

(Motivasi Kerja) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Y (Kinerja Guru), maka hipotesis yang pertama (H2) yakni 



 

      

terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja 

Guru dapat diterima kebenarannya. 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara sertifkasi guru dan motivasi kerja 

terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan diketahui 

bahwa nilai Fhitung sebesar 15,306 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, 

hal ini menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari pada Ftabel (10,811 > 

3,117) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 5 % (0,000 < 0,050) hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Variabel X1 

(Sertifikasi Guru) dan Variabel X2 (Motivasi Kerja) berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen atau Variabel Y (Kinerja Guru), 

maka hipotesis yang ketiga (H3) yakni terdapat pengaruh signifikan antara 

Sertifikasi Guru dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru dapat diterima 

kebenarannya. 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan simpulan di atas, maka implikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Sertifikasi guru tetap harus terus dilaksanakan untuk meningkatkan 

motivasi dan kinerja guru. 

2. Motivasi kerja senantiasa selalu diperlukan untuk menjaga semangat guru 

dalam mengadakan kegiatan belajar mengajar di madrasah ibtidaiyah. 

3. Kinerja Guru harus terus dipantau dan diawasi tidak hanya oleh kepala 

madrasah melainkan juga oleh stakeholder madrasah. 

 



 

      

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru di Madrasah Ibdaidaiyah Daerah Binaan 1 Kota Pekalongan, 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi kerja dan kinerjanya agar guru 

senantiasa mempunyai semangat dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Bagi kepala madrasah di Madrasah Ibdaidaiyah Daerah Binaan 1 Kota 

Pekalongan diharapkan dapat terus memantau dan mengawasi proses 

sertrifikasi guru, motivasi guru dan kinerja guru karena guru adalah ujung 

tombak keberhasilan madrasah ibtidaiyah. 
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